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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Pendekatan Penelitiaan 

Penelitian studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. 

menurut (Sugiyono, 2009:15), metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sample sumber dan 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/ kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi. 

4.2  Mendefinisikan masalah dan tujuan Penelitian 

 Peneliti menanyakan kepada pihak perusahaan pada bidang yang terkait 

dengan objek kerja praktik. Objek penelitian yang terkait dengan kerja praktik ini 

adalah pada bagian IT pada Bank Jatim Kantor Pusat Surabaya. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti nantinya akan menyimpulkan permasalahan yang ada serta 

solusi yang harusnya dilakukan sebagai tujuan dari penelitian kerja praktik. 
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4.3 Tahap-tahap penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu: 

4.3.1 Tahap Persiapan Penelitian  

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun 

berdasarkan batasan-batasan yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan 

permasalahan yang diambil. Adapun isi dari pedoman wawancara ini adalah 

pertanyaan-pertanyaan dasar yang akan dikembangkan lagi dalam wawancara. 

Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu pedoman wawancara 

ditunjukkan kepada orang yang dianggap lebih ahli dalam hal ini adalah 

pembimbing penelitian yang ditujukan untuk memperoleh masukan serta 

koreksi dari pembimbing. Kemudian, peneliti melakukan revisi atas pedoman 

wawancara yang telah ditunjukkan kepada pembimbing penelitian. Tahap 

persiapan selanjutnya adalah mempersiapkan kebutuhan wawancara serta 

mempersiapkan backup data wawancara seperti pencatatan hasil wawancara 

atau dengan cara merekam proses wawancara, tentunya setelah mendapatkan 

persetujuan dari subjek wawancara. 

Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik 

subjek penelitian. Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan peneliti 

bertanya kepada subjek tentang kesiapanya untuk diwawancarai. Setelah 

subjek bersedia untuk diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan 

subjek tersebut mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 
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4.3.2 Tahap pelaksanaan penelitian  

Setelah persiapan penelitian selesai selanjutnya melaksanakan 

penelitian. Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek yang telah dipilih 

mengenai waktu dan tempat yang disepakati oleh subjek. Kemudian peneliti 

melakukan wawancara berdasarkan dengan pedoman wawancara yang telah 

dibuat. Hasil wawancara disimpan dan di backup dengan baik kemudian di 

analisis sesuai dengan aspek-aspek yang diperlukan dalam proses selanjutnya 

4.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data, 

yaitu: 

4.4.1 Wawancara 

Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengambilan data 

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Menurut Patton (1998) dalam proses wawancara dengan 

menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview dilengkapi pedoman 

wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput 

tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk 

pertanyaan yang eksplisit. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer 

mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek 

(check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. 
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Dengan pedoman demikian interviwer harus memikirkan bagaimana 

pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, 

sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat wawancara 

berlangsung Patton (1998) 

Kerlinger (2000) menyebutkan 3 hal yang menjadi kekuatan metode 

wawancara: 

1. Mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan 

yang diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh 

interviewer dengan memberikan penjelasan. 

2. Fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing 

individu. 

3. Menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain 

sudah tidak dapat dilakukan. 

Menurut Yin (2003) disamping kekuatan, metode wawancara juga 

memiliki kelemahan, yaitu: 

1. Retan terhadap bias yang ditimbulkan oleh kontruksi pertanyaan 

yang penyusunanya kurang baik. 

2. Retan terhadap terhadap bias yang ditimbulkan oleh respon yang 

kurang sesuai. 

3. Probling yang kurang baik menyebabkan hasil penelitian menjadi 

kurang akurat. 

4. Ada kemungkinan subjek hanya memberikan jawaban yang ingin 

didengar oleh interviwer. 
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4.4.2 Observasi 

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode 

observasi. Menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan 

dan pencatatan secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 

suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. 

Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memehami 

proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam 

konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, 

perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-

hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan 

terhadap hasil wawancara. 

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) tujuan observasi adalah 

mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 

orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari 

perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. 

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) salah satu hal yang penting, 

namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak 

terjadi. Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi 

data penting karena: 
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1. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 

dalam hal yang diteliti. 

2. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, 

berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaan dan 

mempertahankan pilihan untuk mendekati masalah secara induktif. 

3. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 

penelitian sendiri kurang disadari. 

4. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal 

yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek 

penelitian secara terbuka dalam wawancara. 

5. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 

introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan 

pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya 

dapat dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti. 

4.4.3 Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:201) bahwa dokumentasi dari kata 

“dokumen” yang artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan 

penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis, seperti form penempatan deposito yang diperoleh dari 

dokumentasi saat proses pendepositan dan pencairan deposito nasabah pada 

Bank Jatim Kantor Pusat Surabaya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data yaitu tentang data yang tersimpan, proses penempatan deposito tabungan 

dan proses pencairan deposito tabungan. 
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4.5 Alat Bantu pengumpulan Data 

Menurut Poerwandari (1998), penulis sangat berperan dalam seluruh proses 

penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, mengumpulkan 

data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu 

(instrumen penelitian). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman, 

yaitu: 

1. Pedoman wawancara 

 Pedoman wawancara dibutuhkan agar wawancara yang akan dilakukan 

tidak keluar dari batasan-batasan penelitian yang telah dibuat. Pedoman ini 

dibuat berdasarkan dengan tujuan dari penelitian serta berdasarkan teori yang 

berkaitan dengan masalah dari penelitian itu sendiri. Maka dibutuhkan seorang 

yang ahli dalam bidang ini untuk memastikan bahwa pedoman yang telah 

peneliti buat sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk penelitian. 

4.6  Desain  

  Pada proses desain dilakukan representasi dari hasil analisis kebutuhan ke 

dalam bentuk desain. Terdapat beberapa desain yang terkait dengan penelitian 

kerja praktik yaitu 

 :
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4.6.1 Desain system flow penempatan deposito dan pencairan deposito 

 

Sisflow Penempatan Deposito

Aplikasi DepositoTeller

Start

Pilih Menu 
Penempatan 

Depsoto

Menampilkan Form 
Penempatan 

Deposito

Fom 
Penempatan 

DepositoInput No Billyet

Ambil Data Bilyet

Penempatan 
Deposito

Cek Data
Tampil Daa 
bilyet sudah 
digunakan

Tidak

Menampilkan Jenis 
Deposito 

Berdasarkan Tipe 
Deposito

Tipe Deposito

Ya

Tampil Data 
Jenis Deposito

Input Pilih Jenis 
Deposito

Menampilkan data 
jenis deposito 

berdasarkan relasi 
kode GL 

GL

Bilyet

Tampil Data GL 

Input Nominal 
Deposito dan 

rekening Nasabah

Pengecekan 
nasabah

Rekening

Nasabah

Tampil Data GL 

Input Tanggal Mulai 
Penempatan 

Deposito, Transfer 
ke rekening tujuan

Proses Penempatan Penempatan

Notifikasi Data 
Berhasil 

Disimpan

End

 

Gambar 4.1 system flow penempatan deposito 
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Sisflow Pencairan Bilyet

Aplikasi DepositoTeller

Start

Pilih Menu 
Pencairan Deposito

Menampilkan Form 
Pencairan Bilyet

Fom 
Penempatan 

Deposito

Input No bilyet

Pengecekan 
Penempatan 

Deposito

Penempatan 
Deposito

End

Data Deposit

Pilih Proses 
Pencairan

Proses pencairan
Pencairan Bilyet

Detail Pencairan 
Deposito

Data Berhasil 
disimpan dan 
siap dicairkan

 

Gambar 4.2 system flow pencairan deposito 

 

4.6.2 Penempatan dan Pencairan Deposito 

Pada aplikasi absensi dan penggajian menggunakan database sql 

server untuk proses penyimpanan data penempatan deposito dan pencairan 

deposito. 

1. Tabel bilyet cek dan giro untuk menyimpan data bilyet cek dan 

giro. 

2. Tabel tipedeposito untuk menyimpan data tipe deposito. 

3. Tabel jenisdeposito untuk menyimpan data jenis-jenis deposito. 
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4. Tabel penempatan untuk meyimpan data penempatan deposito. 

5. Tabel pencairan untuk menyimpan data pencairan deposito. 

4.6.3 Koding  

Setelah proses penggambaran ke dalam bentuk desain selesai, proses 

selanjutnya melakukan implementasi desain kedalam bentuk koding hingga 

menghasilkan sebuah aplikasi yang sesuai dengan solusi dari masalah yang 

diambil pada Bank Jatim Kantor Pusat Surabaya . 

4.6.4 Jadwal Kerja 

Tabel 4.1 Jadwal kerja 

No Kegiatan 
Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survei             

2 Analisis             

3 Perancangan sistem             

4 Pembuatan program             

5 Testing program             

6 Implementasi             

7 Penyesuaian laporan             
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